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Pendahuluan dan  didukung oleh media yang mampu

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara
guru dan peserta didik yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik secara optimal. Keberhasilan proses
pembelajaran  tidak  hanya  ditentukan  oleh
penyampaian materi, tetapi juga oleh strategi, metode,
serta media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
(Djamarah & Zain, 2019) menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
bermakna. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Laksana
& Dhiu, 2021) menegaskan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif apabila peserta didik dilibatkan secara aktif
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memvisualisasikan materi pembelajaran secara konkret.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman peserta didik
terhadap lingkungan dan kehidupan sosial di
sekitarnya. Salah satu materi penting dalam
pembelajaran IPAS adalah permasalahan lingkungan
yang mengancam kehidupan. Materi ini bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran, kepedulian, serta
sikap tanggung jawab peserta didik terhadap
lingkungan sejak usia dini. Namun, pada praktiknya
pemahaman  peserta  didik  terhadap  materi
permasalahan lingkungan masih tergolong rendah. Hal
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ini disebabkan oleh karakteristik materi yang bersifat
abstrak dan konseptual, sehingga sulit dipahami apabila
hanya disampaikan melalui penjelasan verbal atau buku
teks semata (Wena, 2018)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi
lingkungan juga dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang masih bersifat konvensional.
Pembelajaran yang berpusat pada guru, dengan
dominasi metode ceramah, cenderung membuat peserta
didik pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep, mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan
kesadaran terhadap permasalahan lingkungan (Harefa
etal., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan
inovasi dalam pembelajaran IPAS, khususnya dalam
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar

Media pembelajaran memiliki peran strategis
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran karena
dapat membantu menyampaikan informasi secara lebih

menarik, sistematis, dan mudah  dipahami.
(Simangunsong, 2019) menyatakan bahwa media
pembelajaran yang dirancang dengan baik mampu
meningkatkan minat belajar, perhatian, serta
pemahaman  peserta  didik terhadap  materi

pembelajaran. Media yang bersifat visual dinilai lebih
efektif dalam membantu peserta didik memahami
materi yang kompleks karena mampu menyajikan
informasi secara konkret dan kontekstual.

Salah satu media pembelajaran visual yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPAS adalah media
infografis interaktif. Media infografis interaktif
mengombinasikan teks, gambar, simbol, dan visual
menarik yang disajikan secara ringkas dan terstruktur,
serta memungkinkan adanya interaksi antara peserta
didik dan media. Fadilah et al. (2023) menyatakan
bahwa infografis interaktif mampu menyajikan
informasi secara jelas dan efektif sehingga membantu
peserta didik memahami konsep-konsep yang
kompleks. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
media infografis interaktif sesuai digunakan pada
jenjang sekolah dasar karena selaras dengan tahap
perkembangan kognitif peserta didik yang masih
membutuhkan bantuan visual dalam memahami materi
pembelajaran (Madaniyya & Alfarisi, 2020). Hal ini
didukung oleh (Mustamiroh et al.,, 2025) penggunaan
media yang inovatif dan menarik diperlukan agar
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
interaktif dan kontekstual.

Media pembelajaran memiliki peranan penting
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di
sekolah dasar. (Suhartini et al., 2025) menyatakan bahwa
“penggunaan media dalam pembelajaran menjadi satu

diantara kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran
di kelas.” Selain itu, media pembelajaran berbasis
teknologi dinilai mampu meningkatkan interaktivitas
dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.
Oleh karena itu, pengembangan media infografis
interaktif seperti MIFOR menjadi solusi yang relevan
untuk mendukung pembelajaran IPAS, khususnya pada
materi permasalahan lingkungan yang mengancam
kehidupan.

Perkembangan teknologi informasi turut
mendorong pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
digital interaktif memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara mandiri, aktif, dan
eksploratif. (Adiansha et al., 2018) menjelaskan bahwa
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran serta
membantu mereka membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran berbasis infografis interaktif
menjadi salah satu solusi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Hal ini juga diperkuat oleh (Sukriadi et al., 2025)
yang menyatakan bahwa pendidik dituntut untuk
menggunakan media pembelajaran yang menarik,
efektif, dan disukai oleh siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif serta mampu meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar.
Selain itu, media pembelajaran interaktif dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
melalui fitur yang menampilkan gambar, suara,
maupun video yang dikemas dalam sebuah aplikasi,
sehingga pengalaman belajar peserta didik menjadi
lebih menarik dan tidak monoton.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan di SD Islam Al Azhar 47 Samarinda,
ditemukan bahwa pembelajaran IPAS pada materi
permasalahan lingkungan masih didominasi oleh
penggunaan buku teks dan metode ceramah. Peserta
didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan
cenderung hanya menghafal materi tanpa memahami
konsep secara mendalam. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi
permasalahan  lingkungan  yang  mengancam
kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berfokus pada pengembangan Media Infografis
Interaktif (MIFOR) pada materi permasalahan
lingkungan yang mengancam kehidupan siswa kelas V
sekolah dasar. Media MIFOR diharapkan dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang valid dan praktis
serta mampu membantu peserta didik memahami
materi IPAS secara lebih efektif dan bermakna.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation.
Model ADDIE dipilih karena memiliki alur
pengembangan yang sistematis dan sesuai untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.
Tahapan pengembangan media MIFOR dalam
penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan  pembelajaran IPAS pada  materi
permasalahan lingkungan yang mengancam kehidupan
siswa kelas V sekolah dasar. Anlisis dilakukan melalui
observasi proses pembelajaran, analisis karakteristik
peserta didik, serta analisis materi pembelajaran yang
digunakan di sekolah. Pada tahap ini juga dilakukan
identifikasi permasalahan pembelajaran yang berkaitan
dengan keterbatasan media pembelajran yang
digunakan oleh guru.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun
rancangan media  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menentukan
tujuan pembelajaran, menyusun materi permasalahan
lingkungan yang mengancam kehidupan, merancang
alur penyajian materi, serta mendesain tampilan Media
Infografis Interaktif (MIFOR). Selain itu, pada tahap ini
juga disusun instrumen penelitian berupa lembar
validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta
angket respon peserta didik dan respon guru.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap
pembuatan media MIFOR berdasarkan desain yang
telah dirancang. Media yang telah dikembangkan
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa untuk menilai kelayakan media dari aspek
isi, ampilan, dan kebahasaan. Tahap ini juga mencakup

kegiatan revisi media berdasarkan masukan dari para
ahli sebelum media digunakan pada tahap berikutnya.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
mengujicobakan media MIFOR kepada peserta didik
kelas V sekolah dasar. Uji coba dilakukan dalam bentuk
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Pada tahap ini, media digunakan dalam pemeblajaran
IPAS sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun, dan peserta didik diminta untuk memberikan
respon penggunaan media pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai
keseluruhan proses pengembangan media
pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
pada setiap tahapan ADDIE untuk memastikan bahwa
media yang dikembangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Hasil

evaluasi digunakan  sebagai dasar  untuk
penyempurnaan media pembelajaran yang
dikembangkan.

Hasil dan Diskusi

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah Media Infografis Interaktif (MIFOR) pada materi
Permasalahan  Lingkungan  yang  Mengancam
Kehidupan untuk siswa kelas V sekolah dasar.
Pengembangan media dilakukan dengan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Adapun
hasil dan pembahasan pada setiap tahapan dijelaskan
sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
serta permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru kelas V,
diketahui bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi
oleh penggunaan buku teks dan metode ceramah. Media
pembelajaran yang digunakan belum bersifat interaktif
dan visual sehingga siswa cenderung pasif serta
mengalami kesulitan dalam memahami materi
permasalahan lingkungan yang bersifat abstrak dan
kontekstual. Hasil analisis kebutuhan menunjukan
perlunya media pembelajaran yang mampu menyajikan
materi secara visual, menarik, dan interaktif agar dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah
pemahaman konsep lingkungan. Oleh karena itu,
dikembangkan media MIFOR sebagai alternatif media
pembelajaran IPAS.
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Tahap Perencanaan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk
dan konsep dari produk media pembelajaran yang akan
dikembangkan, yaitu Media Infografis Interaktif
(MIFOR). Perancangan media diawali dengan
penyusunan storyboard sebagai pedoman dalam proses
pengembangan media pembelajaran. Storyboard
berfungsi untuk menggambarkan alur penyajian media,
tampilan visual, isi materi, serta bentuk interaksi yang
akan disajikan dalam media MIFOR. Storyboard yang
disusun terdiri atas beberapa bagian, yaitu slide
opening, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
materi permasalahan lingkungan yang mengancam
kehidupan, dan penutup. Setiap bagian dalam
storyboard dilengkapi dengan deskripsi singkat
mengenai isi materi dan tampilan visual yang akan
ditampilkan sehingga dapat menjadi acuan yang jelas
dalam proses pengembangan media MIFOR.

Selain penyusunan storyboard, pada tahap desain
juga dilakukan perancangan tampilan visual media
yang meliputi pemilihan warna, ikon, ilustrasi, serta tata
letak yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik kelas V sekolah dasar. Rancangan storyboard
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan media MIFOR pada tahap berikutnya.

Keterangan: Tampilan

| pembuka  berisi  judul
media  dan tombol
“CLICK HERE",
dilengkapi SUATR
pengantar

| Tampilan 1: Thumbnail MIFOR

Linghungan yang
Kebidupan

IPAS Kelss V

CLICK HERE

Tampilan 2: Mam Mem MIFOR Keterangan:
r - 1| Berisi  navigasi  utama

MAIN MENU dengan narai jelas fungsi

- ] sefiap menu
Capaian Tujuan
Pembelajaran Pembelajaran
Eajian Materi
Tampilan 3: Capaian Pembelajaran Keterangan:
r - 1 | Menampilkan  capaian
Capalan pembelajaran  disertakan
Pembelajaran narasi singkat
| Tampilan 4: Tujuan Pembelajaran Keterangan:
. Berisitujuan
Tujuan pembelajaran dan narasi
Pembelajaran perdukig

Gambar 2. Storyboard MIFOR

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi
dari rancangan media pembelajaran yang telah disusun
pada tahap desain. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan Media Infografis Interaktif (MIFOR)

berdasarkan storyboard yang telah dirancang
sebelumnya. = Pengembangan  media  meliputi
pembuatan konten materi permasalahan lingkungan
yang mengancam kehidupan, penyusunan tampilan
visual, serta pengintegrasian unsur interaktif yang
mendukung  keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS. Tahapan pengembangan juga
mencakup uji kelayakan produk melalui proses validasi.
Validasi merupakan prosedur untuk mengevaluasi
kelayakan produk berdasarkan kritik dan rekomendasi
perbaikan dari para validator. Proses ini bertujuan
untuk menentukan tingkat kelayakan media serta
memastikan bahwa revisi atau perbaikan yang
dilakukan menghasilkan produk MIFOR yang layak
digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Berikut disajikan tampilan hasil pengembangan Media
Infografis Interaktif (MIFOR) yang digunakan dalam
pembelajaran IPAS pada materi permasalahan
lingkungan yang mengancam kehidupan

Created by: Nabils Anastasia Salsabila
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GUNUNG MELETUS

Apa ltu Gunung

Meletus?

Gunung meletus adalah peristiwa
keluarnya magma, abu, gas, dan
batu dari dalam perut bumi ke
permukaan lewat puncak gunung.
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Gambar 3. Pengembangan MIFOR

Media Infografis Interaktif (MIFOR) yang telah
dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa. Proses validasi bertujuan
untuk memperoleh masukan, kritik, dan saran guna
mengetahui tingkat kelayakan media sebelum
digunakan dalam pembelajaran IPAS pada materi
permasalahan lingkungan yang mengancam kehidupan
di sekolah dasar. Tahap validasi ini melibatkan dua

dosen ahli materi, dua dosen ahli media, dan satu dosen
ahli bahasa.

Validasi Materi

Ahli materi dalam penelitian ini terdiri atas dua
orang dosen pengampu mata kuliah yang relevan dalam
bidang IPAS/IPS pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Mulawarman. Validasi ahli
materi dilakukan untuk menilai kesesuaian, keakuratan,
dan kelengkapan materi yang disajikan dalam Media
Infografis Interaktif (MIFOR) pada pembelajaran IPAS
materi permasalahan lingkungan yang mengancam
kehidupan.

Ahli Materi 1

Penilaian oleh ahli materi 1 dilakukan
menggunakan lembar angket validasi untuk menilai
materi pada media MIFOR. Ahli materi memberikan
masukan dan saran perbaikan terhadap penyajian
materi yang disajikan dalam media. Berdasarkan hasil
penilaian, media MIFOR memperoleh persentase
kelayakan sebesar 85,71% dengan kategori sangat valid.
Hasil penilaian ahli materi 1 disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Data hasil validasi ahli materi 1
Skor

No Asp‘ek‘ Sl‘<or yang o\ rorcim Persen-
Penilaian Diperoleh al tase
1 Materi 23 25 92%
2 Bahasa 11 15 73,33%
3 Evaluasi 26 30 86%
Total Skor 60 70 S ‘
Skor Presentasi 85,71% 100% ang.a
Sangat Sangat Valid
Kategori Kelayakan Layak Layak

Media MIFOR yang telah dinyatakan sangat valid
selanjutnya divalidasi oleh ahli materi 2.

Ahli Materi 2

Hasil validasi oleh ahli materi 2 menunjukkan
bahwa media MIFOR memperoleh persentase
kelayakan sebesar 88,57 % dengan kategori sangat valid.
Penilaian ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan
telah sesuai dengan kompetensi pembelajaran dan

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Hasil
penilaian ahli materi 2 disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Data hasil validasi ahli materi 2

No B Shoryent sor il P
1  Materi 22 25 88%
2 Bahasa 13 15 86,66%
3 Evaluasi 27 30 90%
Total Skor 62 70 Sangat
Skor Presentasi 88,57 % 100% Valid
Kategori Kelayakan Sangat Layak Sangat Layak

Berdasarkan data pada Tabel 2, media MIFOR
dinyatakan sangat valid dari aspek materi.

Validasi Ahli Media

Media Infografis Interaktif (MIFOR) yang telah
selesai pada tahap pengembangan selanjutnya
divalidasi oleh ahli media. Validasi ini dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang terdapat pada media
yang telah dikembangkan serta memperoleh saran dan
masukan dari tim validasi sebagai bahan evaluasi dan
penyempurnaan media. Ahli media dalam penelitian ini
melibatkan dua dosen dari Program Studi Pendidikan
Komputer. Adapun hasil data penilaian dari tim ahli
media disajikan sebagai berikut.

Ahli Media 1

Penilaian oleh ahli media 1 dilakukan
menggunakan lembar angket validasi untuk menilai
aspek tampilan dan teknis pada media MIFOR. Ahli
media memberikan masukan dan saran perbaikan
terhadap desain, tampilan visual, serta kemudahan
penggunaan media. Berdasarkan hasil penilaian, media
MIFOR memperoleh persentase kelayakan sebesar
86,31% dengan kategori sangat valid. Hasil penilaian
ahli media 1 disajikan pada Tabel 3.

Hasil validasi ahli media 1 menunjukkan bahwa
media MIFOR memperoleh persentase kelayakan
sebesar 86,31% dengan kategori sangat valid, sehingga
media dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
IPAS. Penilaian tersebut mencakup aspek tampilan
visual, keterpaduan desain, kualitas grafis, serta
kemudahan navigasi media. Tampilan yang menarik
dan interaktif dinilai mampu meningkatkan perhatian

519



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Februari 2026, Volume 7, Issue 1, 515-525

serta minat belajar peserta didik. Selain itu, struktur
penyajian materi dalam media dinilai sistematis dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, media MIFOR tidak hanya
memenuhi kriteria validitas, tetapi juga memiliki
potensi untuk mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif dan bermakna.

Tabel 3. Data hasil validasi ahli media 1

Aspek Skor yang . Persen-
No Penilaian Diperoleh Skor Maksimal tase
Kualitas 33 40 82,5%
Tampilan
2 Format 37 40 92,5%
3 Manfaat 12 15 80,00%
Total Skor 82 95 S ;
Skor Presentasi 86,31% 100% 321‘?3
Kategori Kelayakan  Sangat Layak  Sangat Layak
Ahli Media 2
Penilaian oleh ahli media 2 dilakukan

menggunakan lembar angket validasi untuk menilai
aspek tampilan dan teknis pada media MIFOR.
Berdasarkan hasil penilaian, media MIFOR memperoleh
persentase kelayakan sebesar 91,57% dengan kategori
sangat valid. Hasil penilaian ahli media 2 disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data hasil validitas ahli media 2

N Aspek Skor yang Skor Persen-

®  Penilaian Diperoleh Maksimal tase

1 Kualitas 36 0 825%

Tampilan

2 Format 37 40 92,5%

3 Manfaat 14 15 80%
Total Skor 87 95

- " ” Sangat

Skor Presentasi 91,57 % 100% Valid
. Sangat Sangat
Kategori Kelayakan Layak Layak

Berdasarkan hasil penilaian ahli media 2, media
MIFOR memperoleh persentase kelayakan sebesar
91,57% dengan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media MIFOR dari aspek
tampilan, desain visual, keterbacaan, dan interaktivitas
dinilai layak digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Validasi Ahli Bahasa

Media MIFOR vyang telah dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh ahli bahasa untuk menilai
kelayakan penggunaan bahasa, meliputi keterbacaan,
kejelasan kalimat, dan kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik kelas V. Ahli bahasa dalam penelitian ini
melibatkan dosen dari Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Berdasarkan hasil
penilaian, media MIFOR memperoleh persentase
kelayakan sebesar 100% dengan kategori sangat valid.
Hasil validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data hasil validasi ahli bahasa

No Aspek Skor yang Skor Persen-
Penilaian Diperoleh  Maksimal tase
1 Lugas 15 15 100%
Kesesuaian dengan
2 Perkembangan 15 15 100%
Peserta Didik
Kesesuaian dengan o
3 Kaidah Bahasa 20 20 100%
Total Skor 50 50
- p - Sangat
Skor Presentasi 100% 100% Valid
. Sangat Sangat
Kategori Kelayakan Layak Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa, media
MIFOR dinyatakan sangat valid dari aspek kebahasaan.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam
media telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar, mudah dipahami oleh peserta
didik, serta mendukung penyampaian materi
pembelajaran IPAS secara jelas dan efektif.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap uji coba
produk yang dilakukan setelah Media Infografis
Interaktif (MIFOR) dinyatakan layak berdasarkan hasil
validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Media
MIFOR diujicobakan kepada peserta didik kelas V
Bilingual dan guru kelas V SD Islam Al Azhar 47
Samarinda. Implementasi MIFOR dilakukan melalui uji
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji
coba kelompok kecil melibatkan 7 peserta didik,
sedangkan uji coba kelompok besar melibatkan 28
peserta didik. Hasil penilaian diperoleh dari respon
peserta didik dan respon guru kelas V.

Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try Out)

Uji coba kelompok kecil melibatkan 7 peserta
didik kelas V Bilingual SD Islam Al Azhar 47 Samarinda.
Hasil penilaian uji coba kelompok kecil disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Angket Uji Kelompok Kecil

Aspek Penilaian
Sko
Respo Tampil . Skor r
No nden an Pembelajar ~ Form  pa¢il  Mak
MIFOR an at s
1 ADA 5 50 8 63 75
2 MFA 5 51 9 65 75
3 KAK 5 49 10 64 75
4 AG 4 52 8 64 75
5 BAN 5 55 10 70 75
6 AK 4 48 8 60 75
7 MFF 4 57 10 71 75
Total Jumlah Skor 457 525
Nilai Presentase 87’9;1 19,?
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Kegiatan ini merupakan bagian dari tahap
implementasi pada model ADDIE yang bertujuan untuk
memperoleh masukan awal serta menilai kelayakan
praktis media MIFOR. Pada tahap ini, peserta didik
memberikan penilaian awal terhadap media MIFOR,
khususnya pada aspek tampilan, daya tarik, dan
kejelasan informasi yang disajikan. Penilaian dilakukan
melalui penyebaran angket yang memuat pernyataan
terkait aspek visual, penyajian materi, dan kemudahan
memahami isi media. Data yang diperoleh berupa data
kuantitatif yang digunakan untuk menilai kelayakan
awal media MIFOR.

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, uji coba
kelompok kecil yang melibatkan 7 peserta didik
memperoleh persentase kelayakan sebesar 87,04%
dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media MIFOR telah memenuhi
kriteria kelayakan pada seluruh aspek penilaian. Oleh

Tabel 7. Data Hasil Angket Uji Kelompok Besar

karena itu, media MIFOR dinyatakan layak dan dapat
dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok besar.

Uji Coba Kelompok Besar

Setelah media MIFOR dinyatakan valid dan layak
pada uji coba kelompok kecil, tahap implementasi
dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar. Uji coba ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran kelayakan
media secara lebih luas berdasarkan respon peserta
didik sebagai pengguna.

Uji coba kelompok besar melibatkan 28 peserta
didik kelas V Bilingual. Peserta didik menggunakan
media MIFOR secara langsung dalam pembelajaran,
kemudian diminta mengisi angket penilaian yang
memuat aspek tampilan, isi materi, kemenarikan media,
dan kemudahan memahami informasi. Hasil
rekapitulasi angket uji coba kelompok besar disajikan
pada Tabel 7.

Aspek Penilaian

No Responden Tampilan MIFOR  Pembelajaran Format Skor Hasil  Skor Maks
1 ADA 5 50 8 63 75
2 MFA 5 51 9 65 75
3 KA 5 49 10 64 75
4 AG 4 52 8 64 75
5 BAN 5 55 10 70 75
6 AK 4 48 8 60 75
7 MFF 4 57 10 71 75
8 MBN 4 52 8 64 75
9 SFA 5 55 9 69 75
10 MF 5 51 8 63 75
11 ABZ 5 54 10 69 75
12 SIH 4 47 7 58 75
13 KLE 4 53 10 63 75
14 ASA 5 52 10 67 75
15 GRN 3 50 10 63 75
16 KQA 4 55 9 68 75
17 ZQR 3 55 9 67 75
18 SNA 5 50 7 62 75
19 ANS 3 48 10 61 75
20 MZ 5 54 10 69 75
21 MSQ 5 53 8 66 75
22 KCA 4 46 6 56 75
23 AK 4 49 7 60 75
24 MAA 5 49 9 63 75
25 KFHE 5 51 10 66 75
26 PNN 4 47 7 58 75
27 SPA 4 45 7 56 75
28 RAM 5 53 10 68 75
Total Jumlah Skor 1798 2100
Nilai Presentase 85,61% 100%
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Berdasarkan Tabel 7, uji coba kelompok besar
yang melibatkan 28 peserta didik memperoleh
persentase kelayakan sebesar 85,61% dengan kategori
sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa media
MIFOR memiliki tingkat kelayakan yang konsisten dan
layak digunakan dalam pembelajaran IPAS pada skala
yang lebih luas.

Hasil Respon Guru

Uji coba kepada guru dilakukan dengan
membagikan angket respon guru setelah guru
diperkenalkan dan memahami cara penggunaan Media
Infografis Interaktif (MIFOR). Respon diberikan oleh
guru wali kelas V Bilingual SD Islam Al Azhar 47
Samarinda. Hasil respon guru terhadap penggunaan
media MIFOR disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 8. Hasil Uji Coba Respon Guru

No Aspek Yang Dinilai Skor Skor

Perolehan Maksimal
1 Tampilan MIFOR 10 10
2 Pembelajaran 100 120
3 Format 20 20
Total Jumlah Semua Skor 130 150

Nilai Presentase 86,66% 100%

Berdasarkan hasil angket respon guru, media
MIFOR memperoleh persentase sebesar 86,66% dengan
kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media MIFOR layak digunakan dan dapat
membantu mendukung proses pembelajaran IPAS di
kelas V sekolah dasar.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam
model pengembangan ADDIE. Tahap ini dilakukan
untuk menilai kembali produk MIFOR yang telah
dikembangkan berdasarkan hasil revisi serta masukan
dari proses validasi dan penilaian sebelumnya. Revisi
yang dilakukan pada tahap ini menghasilkan produk
final dari MIFOR pada pembelajaran IPAS materi
Permasalahan  Lingkungan  yang  Mengancam
Kehidupan untuk siswa kelas V. Hasil akhir penilaian
kelayakan yang diperoleh dari validasi materi, media,
bahasa, serta respon peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil Akhir Penilaian Validasi Ahli Materi, Media, Bahasa, Respon Peserta Didik dan Respon Guru

No Tahapan Validasi Jumlah Skor Nilai Presentase Kategori Kelayakan
1 Validasi Ahli Materi 1 60 85,71% Sangat Valid
2 Validasi Ahli Materi 2 62 88,57 % Sangat Valid
3 Validasi Ahli Media 1 82 86,31% Sangat Valid
4 Validasi Ahli Media 2 87 91,57 % Sangat Valid
5 Validasi Ahli Bahasa 50 100% Sangat Valid
6 Respon Peserta Didik 1798 85,61% Sangat Layak
7 Respon Angket Guru 130 86,66 % Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 9, seluruh aspek penilaian
media MIFOR memperoleh kategori sangat layak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media MIFOR layak dan
bermanfaat untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS
pada materi permasalahan lingkungan yang
mengancam kehidupan di kelas V SD Islam Al Azhar 47
Samarinda.

Pengembangan media infografis interaktif
(MIFOR) pada pembelajaran IPAS materi Permasalahan
Lingkungan yang Mengancam Kehidupan untuk siswa
kelas V SD dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini
terdiri dari analisis (analyze), perancanagan (design),
pengembangan (development), implementasi
(implementasi), dan evaluasi (evaluation). (Putri et al.,
2024)

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam
model pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk
memperoleh informasi sebagai dasar pengembangan

media pembelajaran. Tahap ini memiliki peran penting
karena menjadi acuan dalam perancangan dan
pelaksanaan penelitian di SD Islam Al Azhar 47
Samarinda. Pada tahap analisis, peneliti melakukan
observasi dan wawancara dengan guru kelas V untuk
mengidentifikasi  kebutuhan pembelajaran  serta
permasalahan yang dihadapi. Observasi dilakukan
dengan mengamati kondisi pembelajaran secara
langsung, sedangkan wawancara digunakan untuk
memperoleh data pendukung yang relevan. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Machmudi et al., 2023) yang
menyatakan bahwa observasi merupakan kegiatan
mengamati objek atau peristiwa penelitian secara
sistematis untuk memperoleh data yang akurat.
Melalui kegiatan observasi dan wawancara,
diperoleh informasi bahwa SD Islam Al Azhar 47
Samarinda menerapkan Kurikulum Merdeka. Analisis
kurikulum dilakukan untuk mengetahui materi inti,
capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang
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berkaitan dengan materi Permasalahan Lingkungan
yang Mengancam Kehidupan. Hasil analisis kebutuhan
media menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih
didominasi penggunaan buku cetak dan media
sederhana, sementara pemanfaatan media berbasis
teknologi belum optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan
pengembangan media pembelajaran berupa Media
Infografis  Interaktif =~ (MIFOR) sebagai inovasi
pendukung pembelajaran. MIFOR menyajikan materi
dalam bentuk infografis interaktif yang memadukan
unsur visual sehingga lebih menarik dan mudah
dipahami oleh peserta didik, serta mampu membantu
siswa memahami materi secara lebih efektif. Tahap
perancangan merupakan tahap kedua dalam proses
pengembangan, di mana peneliti menyusun konsep
awal Media Infografis Interaktif (MIFOR) pada materi
Permasalahan  Lingkungan  yang  Mengancam
Kehidupan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan
storyboard sebagai panduan untuk menggambarkan
alur tampilan, susunan informasi, dan elemen visual
yang akan dimasukkan ke dalam media.

Storyboard berfungsi sebagai rancangan visual
awal yang membantu pengembang mengorganisasi ide
secara sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nisa
et al, 2023) yang menyatakan bahwa storyboard
memudahkan pengembang dalam menyampaikan dan
mengelola ide. Selain itu, Perancangan media
pembelajaran perlu diawali dengan desain awal agar
struktur dan komponen media dapat tersusun dengan
baik. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti
merancang tampilan dan urutan penyajian informasi
MIFOR agar sesuai dengan karakteristik pembelajaran
kelas V.

Tahap ketiga merupakan tahap pengembangan,
yaitu fase ketika Media Infografis Interaktif (MIFOR)
dikembangkan secara menyeluruh dan dievaluasi
kelayakannya melalui proses validasi ahli. Validasi
dilakukan untuk memastikan bahwa media yang
dihasilkan memenuhi standar kualitas dari aspek
materi, tampilan media, dan penggunaan bahasa
sebelum diimplementasikan kepada peserta didik. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Bungo & Avana, 2021)
yang menyatakan bahwa validasi ahli berperan penting
dalam menilai ketepatan konten, desain, dan bahasa
pada media pembelajaran.

Proses validasi dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan, meliputi penentuan
validator, penyerahan produk kepada ahli, penyediaan
instrumen penilaian yang mencakup aspek materi,
media, dan bahasa, serta revisi produk berdasarkan
masukan validator (Ilham, 2020). Validator yang terlibat
alam penelitian ini terdiri atas tiga kategori sesuai
bidang keahliannya, yaitu:

a Validator materi, yaitu dosen dari Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD),
yang menilai ketepatan konsep, relevansi
materi dengan kurikulum, serta kecukupan
kedalaman informasi dalam MIFOR.

b. Validator media, yaitu dosen dari Program
Studi Pendidikan Komputer, yang menilai
aspek teknis seperti desain visual, tata letak,
konsistensi  elemen grafis, dan fitur
interaktivitas.

c. Validator bahasa, yaitu dosen dari Program
StudiPendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
yang  memeriksa  kelugasan  bahasa,
keterbacaan, ketepatan struktur kalimat, serta
kesesuaian bahasa dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar.

Tahap implementasi merupakan tahap uji coba
lapangan yang dilakukan setelah Media Infografis
Interaktif (MIFOR) dinyatakan valid oleh para ahli. Pada
tahap ini, media diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dan respon pengguna,
baik peserta didik maupun guru. Uji coba lapangan
penting dilakukan untuk menilai keterpakaian media
secara nyata dalam konteks pembelajaran di kelas.
Implementasi MIFOR dilakukan melalui uji coba
kelompok kecil, uji coba kelompok besar, serta penilaian
respon guru.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil melibatkan 7 peserta
didik kelas V Bilingual. Penilaian dilakukan
menggunakan angket yang mencakup aspek tampilan,
pembelajaran, dan format media. Berdasarkan hasil
pada Tabel 4.10, diperoleh persentase kelayakan sebesar
87,04% dengan kategori sangat baik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aspek tampilan (91,43%),
pembelajaran (90,73%), dan format (69,23%) telah
memenubhi kriteria kelayakan. Temuan ini menunjukkan
bahwa media MIFOR layak digunakan dan dapat
dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok besar.

Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar melibatkan 28 peserta
didik kelas V Bilingual. Media MIFOR digunakan secara
langsung dalam pembelajaran IPAS, kemudian peserta
didik diminta mengisi angket penilaian. Berdasarkan
Tabel 4.12, diperoleh persentase kelayakan sebesar
85,61% dengan kategori sangat valid. Hasil ini konsisten
dengan uji coba kelompok kecil dan didukung oleh
capaian setiap aspek, yaitu tampilan (90,71%),
pembelajaran (90,54 %), dan format (83,24 %). Konsistensi
hasil tersebut menunjukkan bahwa media MIFOR
memiliki tingkat keberterimaan yang tinggi pada skala
yang lebih luas.
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Respon Guru

Penilaian respon guru diberikan oleh dua guru
kelas V Bilingual melalui angket yang mencakup aspek
tampilan, pembelajaran, dan format media. Berdasarkan
hasil penilaian, media MIFOR memperoleh persentase
sebesar 86,66% dengan kategori sangat baik. Guru
menilai bahwa media mudah digunakan, materi tersaji
dengan jelas, dan mendukung proses pembelajaran
IPAS. Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa peneliti
yang menekankan pentingnya respon guru dalam
menilai kepraktisan media pembelajaran. Berdasarkan
hasil uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar,
dan respon guru, media MIFOR dinyatakan sangat baik
dan layak digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V.

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam
proses pengembangan yang bertujuan untuk menilai
kembali kualitas dan kelayakan Media Infografis
Interaktif (MIFOR) berdasarkan hasil validasi ahli serta
respon pengguna. Evaluasi dilakukan dengan meninjau
hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa,
serta respon peserta didik dan guru pada uji coba

lapangan.
Berdasarkan hasil validasi, MIFOR pada materi
Permasalahan  Lingkungan  yang  Mengancam

Kehidupan dinyatakan berada pada kategori sangat
layak. Ahli materi menilai bahwa isi media telah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan relevan dengan
konteks kehidupan siswa. Ahli media memberikan
penilaian positif terhadap aspek tampilan, konsistensi
visual, dan keterbacaan, sedangkan ahli bahasa
menyatakan bahwa penggunaan bahasa dalam MIFOR
komunikatif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas V.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Media Infografis Interaktif (MIFOR) pada pembelajaran
IPAS materi Permasalahan Lingkungan yang
Mengancam Kehidupan bagi siswa kelas V SD Islam Al
Azhar 47 Samarinda menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE. Proses
pengembangan meliputi tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
MIFOR memenuhi kriteria sangat layak dan sangat
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS.
Hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
menunjukkan bahwa MIFOR memiliki kesesuaian isi,
tampilan visual yang baik, serta penggunaan bahasa
yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Selain itu, hasil uji coba kelompok kecil,
uji coba kelompok besar, dan respon guru menunjukkan
bahwa MIFOR mudah digunakan, menarik, dan
membantu peserta didik dalam memahami materi
permasalahan lingkungan.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media MIFOR layak dan efektif
digunakan sebagai media pembelajaran IPAS di sekolah
dasar, serta berpotensi menjadi alternatif media
pembelajaran digital yang mendukung pembelajaran
yang lebih interaktif dan bermakna.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam
pelaksanaan penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan  manfaat dan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pembelajaran.
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